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( Bintang ) 
Surat Makkiyyah 


Surat ke-53 : 62 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurah lagi 
Mabapenyayang." 


Imam a-Bukhari na ay atkan dan "Abdullah, ia bericara: “Surat yang 


An aa Maka Nabi $ 1 bersujud, lalu orang- orang yang ha Jaa di belakang 
beliau pun ikut bersujud, kecuali satu orang yang aku lihat mengambil se- 
genggam tanah dan bersujud di atasnya, dan setelah itu aku lihat ia terbunuh 
dengan sebab kekafirannya, yatu Umayyah bin Khalaf.” Dan telah dinwayat- 
kan oleh Imam Muslim dan Abu Daw ud serta an- asasi, melalui beberapa 
jalan dari Abu Ishag. Mengenai ungkapannya (“Abdullah) dalam al Mamtani'" 
bahwa 1a adalah Urnayyah bin Khalaf, maka dalam riwayat ui terdapat musykil 
(persoalan), karena ada juga riwayat yang diperoleh selain dari jalan ini me- 


nyebutkan bahwa ia adalah “Utbah bin Kabi'ah. 


GD Gu Kania & aa ek 
3. PENA SA 


“ Yaitu, ayat yang di dalamnya ada perintah untuk melakukan sujud (baik secara langsung 
atau tidak langsung) setelah membaca ayat tersebut, di dalam shalat atau diluar shalar. 
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Demi bintang ketika terbenam, (OS. 53:11) kawanmu (Muhammad) tidak 
sesat dan tidak keliru, (OS. 53:2) dan tiadalah yang dincapkannya itu (al- 
Ouran) memand kemanan bawa nafsunya. (OS. 583) Ucapannya itu tidak 
lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (0S. 53:4) 


Asy-Sya'bi dan juga ulama lunnya mengatakan: "Al-Khaalig (Allah) itu 
dapat bersumpah dengan makhluk ciptaan-Nya yang Dia kehendaki. Sedang- 
kan makhluk-Nya tidak boleh bersumpah kecuali dengan menyebut nama 
sang Pencipta (Allah) saja." Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Harim. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengena makna firman-Nya: 
ep HP "Demi bintang ketika terbenam," di mana Ibnu Abi Najih 
menceritakan dari Mujahid: “Yang dimaksud dengan an-najm adalah bintang 
tujuh (rsurayya) yang hulang/jaruh bersamaan dengan terbitnya fajar." Demikian 
yang diriwayatkan dan Ibnu "Abbas dan Sufyan : ats- Tsauri serta menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. Mengenai firman-Nya: 4 63 8 ol) p "Demi bintang ketika ter- 
benam, "adh-Dhahhak mengatakan: “Yakni, ketika melempar syatan-syaitan 
dengannya.” Dan pendapat ini mempunya beberapa sudut pandang. 

Dan firman Allah Ta'ala: 4 52 Ep KL YoLd “Kawanan tidak sesat 

dan tidak pula keliru," inilah yang menjadi tujuan sumpah Allah Ta'ala, yaitu 
kesaksian dari-Nya atas Rasul-Nya, Muhammad 3€, bahwa beliau adalah se- 
orang yang lurus, mengikuti kebenaran dan bukan seorang yang sesat. Yang 
dimaksud sesat di sum adalah orang bodoh yang berjalan tampa petunjuk dan 
ilmu pengetahuan. Sedangkan yang dimaksud dengan al-ehawi adalah orang 
yang mengetahui kebenaran tetapi menyimpang darinya kepada selainnya 
dengan sengaja. Maka Allah Ta'ala mensucikan Rasul dan syari'a-Nya dari 
keserupaan dengan orang-orang sesat seperti pemeluk-pemeluk Nasrani dan 
orang-orang Yahudi. Keserupaan itu dalam hal pemalhkan ilmu tentang sesuatu, 
lalu menyembunyikannya serta mengerjakan hal yang bertolak belakang dengan 
apa yang dikerahunya tersebut. Sedang Rasulullah 48 dan syari'at yang dibawa 
dan Allah berada di puncak stigamah, keseimbangan, dan kelurusan. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman: Ap Sa ai ah 1 lah 9 “Dan riadalah yang di- 
ucapkannya itu fal-Onr-an) menurut kemauan bawa nafsunya.” Maksudnya, 
beliau tidak mengucapkan sesuatu yang bersumber dari hawa nafsu. 
& 3 PN j0) p “Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyu- 
kera “Artinya, beliau hanya mengatakan apa yang telah diperintah: 
kan kepada Pata dan menyampaikannya kepada ummat manusia secara 
sempurna tanpa melakukan penambahan dan pengurangan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin "Umar «4s, ia ber- 
kara: “Aku senantiasa menulis serap apa yang aku dengar dari Rasulullah #8 
dengan maksud memeliharanya, lalu dilarang oleh kaum Guraisy. Mereka 
berkata: Sesungguhnya engkau menulis segala sesuatu yang engkau dengar 
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dari Rasulullah #£, padahal ia hanya manusia biasa yang bisa (saja) berbicara 
dalam keadaan marah.” Maka aku pun berhenti menulis, selanjutnya aku cerita- 
kan hal tersebut kepada Rasulullah 1, maka beliau bersabda: 


( Sai y Ke TP La Oa Pa ur. TEE )) 
“Tulislah, demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada yang keluar 
dari diriku melainkan kebenaran.” (HR. Abu Dawud). 
Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan dari Abu Hurairah «s , 
dari Nabi 3, beliau bersabda: 
Bea Sa aa MAN ang aa 
(« 3 SY sah pt Al ai op SrAL) 


“Apa yang telah aku kabarkan kepada kalian bal anra! ia berasal dari sisi 
Allah, maka itulah yang tidak ada keraguan lagi di dalamnya.” 








Kemudian ia mengemukakan: “Kami tidak meriwayatkan kecuali 
dengan sanad ini.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah #£, 
beliau telah bersabda: 


(( y! JI 
“ Aku tidak berkata kecuali kebenaran.” | 


Sebagian Sahabat beliau berkata: “Sesungguhnya engkau bergurau 
dengan kami ya Rasulullah.” Beliau menjawab: 
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“Sesungguhnya aku tidak berkata kecuali kebenaran.” 
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Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat, (OS. 53:5) yang 
mempunyai akal yang cerdas: dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan 
rupa yang asli, (OS. 53:6) sedang dia berada di ufuk yang tinggi. (OS. 53:7) 
Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi, (OS. 538) maka jadi- 
lah dia dekat (kepada Mubammad sejarak) dua ujung busur panab atan 
lebih dekat lagi) (GS. 53:19) Lalu dia menyampaikan kepada bamba-Nya 
(Mubammad) apa yang telah Allah wabyukan. (OS. 53:10) Hatinya tidak 
mendustakan apa yang telah dilihatnya. (OS. 53:11) Maka apakah kamu 
(musyrikin Makkah) bendak membantahnya tentang apa yang telah dilibat- 
nya? (OS. 53:12) Dan sesungguhnya Mubammad telah melihat Jibril itu 
(dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (OS. 53:13) (yaitu) di 
Sidratul Muntaha. (OS. 53:14) Di dekatnya ada Surga tempat tinggal, (OS. 
53:15) (Muhammad melibat Jibril) ketika Sidratui Muntaba diliputi oleh 
sesuatu yang meliputinya. (OS. 53:16) Penglibatannya (Mubammad) tidak 
berpaling dari apa yang dilihatnya itu dan tidak (pula) melamparinya. (OS. 
53:17) Sesungguhnya dia telah melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) 
Rabb-nya yang paling besar. (OS. 53:18) 


Allah $ berfirman seraya memberitahukan tentang hamba dan Rasul- 
Nya, Muhammad 38, bahwa beliau telah diberi pelajaran yang ia bawa kepada 
ummat manusia oleh makhluk yang sangat kuat, yaitu Jibril 22. Sebagai- 
mana yang difirmankan Allah Ta'ala: Ta 
Esai ai an Kiba gerai G3 2 3P S3 La JI JB) $ “Sesungguhnya al 
Ouran ita bertar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril) 
yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang 
mempunya! Arsy, yang ditaati di sana (alam Malaikat) lagi dipercaya.” (OS. At- 
Takwiir: 19-21). 


Dan di sini Allah Ta'ala berfirman: £ 2 3 & “Yang mempunyai akal 
yang cerdas.” Yakni, yang mempunyai kekuatan. Demikian yang dikatakan 
oleh Mujahid, al-Hasan, dan Ibnu Zaid. Dalam sebuah hadirs shahih telah di- 
sebutkan, dari riwayat Ibnu Umar dan Abu Hurairah, bahwa Nabi # telah 
bersabda: 


P 5 v8 ea £. & A2 | | P # 
(Aa Hp ea Hit jp 
“Tidak diperbolehkan memberi sedekah kepada orang kaya dan orang yang 
mempunya kekuatan normal.” 
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Dan firman Allah Ta'ala: 6 # EU p “Dan yang menampakkan diri 
dengan rapa yang asli," yakni Jibril 25x. £. Demikian yang dikemukakan oleh 
al-Hasan, Mujahid, Oatadah, ar-Rabi' bin Anas. $ Je! SL yi “Sedang 
ia berada di ufuk yang tinggi." Yakni, Jibril bertempat di ufuk yang tinggi. 
Demukian yang dikatakan oleh Tkrimah dan beberapa ulama lannya. Tkrimah 
mengemukakan: “Ufuk yang tinggi adalah (tempat) yang darinya Shubuh 
datang.” Pengliharan Rasulullah #€ terhadap Jibril itu tidak terjadi pada malam 
Isra", tetapi sebelumnya, ketika itu beliau tengah berada di muka bumi, lalu 
Jibril 3555 turun dan mendekati beliau sampai benar-benar dekat. Pada waktu 
itu, Jibril dalam wujud yang telah diciptakan Allah, di mana ia mempunyai 
enam ratus sayap. Setelah itu beliau melihatnya lagi di Sidratul Muntaha, yartu 
pada malam Isra". Penglihatan tersebut adalah pemandangan pertama pada 
awal-awal masa pengurusan setelah beliau didatangi Jibnl 42: pada kah per- 
tama, dan kepadanya diwahyukan beberapa ayat permulaan surat /gra' (al- 

'Alag). Setelah itu wahyu pun terputus dalam beberapa masa, yang pada masa 

itu pula Rasulullah 4 pergi berkali-kali ke puncak gunung hendak menjatuh- 
kan diri. Setiap kali belisu berniat seperti itu, Jibril 22: pun memanggilnya 
dari udara: “Hai Muhammad, engkau benar-benar utusan Allah, dan aku 
adalah Jibril.” Maka jiwa beliau menjadi tenang dan pandangan mata beliau 
pun menjadi sejuk. Kemudian, setiap kali kejadian itu berlangsung lama, beliau 
mengulangi perbuatannya itu sehingga Jibril menampakkan din kepada beliau 
yang ketika itu beliau berada di daerah Abthah dalam wujud aslinya yang 
telah diciptakan Allah. Ia mempunyai enam ratus sayap, yang besar masing- 
masing sayapnya mampu menutupi ufuk. Lalu ia mendekati Nabi dan me- 
wahyukan kepada beliau dari Allah 38 tentang apa yang Dia perintahkan. 
Pada saat itu, Rasulullah #£ mengetahui keagungan Malaikat yang telah datang 
kepadanya dengan membawa nsalah, juga mengetahui kebesaran kekuasaannya 
serta ketinggian kedudukannya di sisi Penciptanya yang telah mengutusnya 
kepada beliau. Wallaahu alam. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari "Abdullah, bahwasanya ia pernah 
berkata: “Rasulullah 38 pernah melihat Jibril dalam wujud aslinya yang ia 
mempunyai enam ratus sayap, yang setiap sayapnya telah menutupi ufuk. 
Dari sayapnya itu berguguran batu permata, mutiara, dan batu mulia, yang 
Allah benar-benar mengetahuinya." 


Demukianlah hadits yang diriwayatkan sendin oleh Ahmad. Dan Ibnu 
'Asakir juga meriwayatkan dalam terjemahan “Utbah bin Abi Lahab melalui 
jalan Muhammad dari Hanad bin al-Aswad, ta berkata: “Abu Lahab dan putera- 
nya, “Utbah, pernah bersiap-siap berangkat ke Syam, maka aku pun bersiap- 
siap berangkat bersama keduanya. Lalu puteranya, Utbah, berkata: 'Demu 
Allah, aku pasti akan pergi menemui Muhammad dan menyakitinya ber- 
kenaan dengan Rabb-nya #.” Lalu ia berangkat sehingga menemui Mabi 38 
seraya berkata: “Hai Muhammad," ia kufur terhadap Malaikat yang mendekar, 
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lalu bertambah dekat lagi. Maka jadilah ia dekat (kepada Muhammad sejarak) 
dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi. Maka Nabi #£ berucap: “Ya Allah, 
kuasakanlah atasnya seekor anjing dari anjing-anjing-Mu.' Kemudian 1a ber- 
paling dan kembali lagi kepada ayahnya, lalu ayahnya bertanya: “Wahai anak- 
ku, apa yang telah engkau katakan kepadanya” Lalu ia menceritakan apa yang 
terjadi. Maka ayahnya berkata: “Apa yang telah diucapkan dari lisannya?' 
Anaknya berkata: Ta mengucapkan: “Ya Allah, kuasakanlah atasnya seekor 
anjing dari anjing-anjing-Mu.' Maka sang ayah berkata: “Wahai puteraku, 
demi Allah, aku tidak dapat menahan do'anya atas dirimu.” Kemudian kami 
terus berjalan sampai kami singgah di suatu tempat, lalu kami singgah di tempat 
ibadah seorang rahib. Maka rahib itu berkata: “Wahai bangsa Arab sekalian, 
di mana pun tempat kalian singgah, maka akan berkeliaran di dalamnya singa, 
sebagaimana berkeliarannya kambing.' Lalu Abu Lahab berkata kepada kami: 
Sesungguhnya kalian telah mengetahui usiaku yang sudah lanjut, dan se- 
sungguhnya orang ini (Muhammad) telah mendo'akan keburukan kepada 
puteraku. Demi Allah, aku tidak dapat mencegah do'anya atas puteraku imi. 
Oleh karena itu, kumpulkan bekal makanan kalian ke tempat imi dan hampar- 
kan hamparan untuk puteraku di atasnya. Kemudian hamparkanlah hamparan 
di sekitar makanan tersebut.” Maka kami pun melakukannya. Tiba-tiba ada 
seekor singa, lalu mencium wajah-wajah kami. Ketika singa itu tidak mendapat- 
kan apa yang dunginkannya, ia pun menyingkir dan melompat dengan sekali 
lompat, tiba-tiba ia sudah berada di atas makanan dan kemudian mencium 
wajahnya (putera Abu Lahab) dan kemudian menerkamnya dengan sekali 
terkaman sehingga kepalanya pun tercabik-cabik. Kemudian Abu Lahab ber- 
kata: "Aku sudah tahu bahwa ia tidak akan lepas dari do'a Muhammad.” 


Firman Allah Ta'ala: & JI 53 D5 056 $ “Maka jadilah ia dekat (ke: 
pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atan lebih dekat lagi,” Maksud- 
nya, Jibril mendekati Muhammad setelah ia turun ke bumi sehingga antara 
dirinya dengan Muhammad #5 sejarak dua busur panah, yakni seukuran dengan 
keduanya jika dipanjangkan. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid dan 
Oatadah. Ada j juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah jarak antara 
tali busur sampai pada badan busur. Firman-Nya: $ (55 Yi p “Atau lebih dekat,” 
telah dijelaskan sebelumnya bahwa shighah (bentuk kalimat) ini digunakan 
dalam bahasa untuk menetapkan objek yang diberitakan serta menafikan yang 
lebih dari itu. Sebagaimana firman Allah Ta' ala. 

e 3 ad Al Pi ap P2 SIS Ag opa Kara ana api 2 "Kemudian setelah itu, hati 
kalian menjadi keras seperti batu, “bahkan lebih bani lagi.” (OS. Al-Bagarah: 74). 

Maksudnya, tidaklah hati itu lebih lunak dari batu, bahkan za seperti batu 
atau lebih keras lagi. Yang demikian itu merupakan realisasi objek berita, 
udak ada keraguan dan kebimbangan. Sesungguhnya hal ini dilarang disini. 

Demikian juga dengan ayat ini, $ 5 jeng DB IS 9 “Maka jadilah ia dekat 
(kepada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atan lebih dekat lagi.” 


, 


Ma MB MB BU BU BB MUSI SB MU BUM BU USU BU MA VA Ci Ci “Un “Mn “Ma at Mi Ta Ta aa Ta 


La 


S 
, 
, 
, 








Da 


Sa Sa « Ki 
| | 








Apa yang kami katakan ii -bahwa yang telah mendekat sebungga jarak 
antara dirinya dengan Muhammad $& hanya dua anak panah atau lebih dekat 
lag- adalah Jibril 2225. Dan itu pula yang menjadi pendapat Ummul Mukmirun 
"Aisyah, Ibnu Mas'ud, Abu Dzarr, dan Abu Hurairah ta. 


Imam Muslim merwayatkan dalam kitab Shafbrhnya, dari Ibnu “Abbas, 
bahwa sa pernah berkata: “Muhammad pernah melihat Rabb-nya dengan 
mata hatinya sebanyak dua kali.” Kemudian Ibnu “Abbas memasukkan ayat 
itu sebagai salah satu dari dua penglihatan imu. 


Imam al-Bukhan meriwayatkan dari asy-Syaibani, 14 berkata: "Aku 
pernah bertanya kepada Zara tentang firman Allah Ta'ala: 
4 Ti bag si ——u 3 P Kang, ar aa p Maka jadilah ta dekat (kepada 
Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi. Lalu ia me- 
nyampaikan kepada hamba-Nya (Mahar mad) apa yang telah Allah walryukan," 
ia berkata: “Abdullah memberitahu kamu bahwa Muhammad #8 pernah me- 
lihat Jibril SEK yang mempunya enam ratus sayap." 

Berdasarkan apa yang telah kamu sebutkan, maka firman Allah: 
£ Lae Hop “Lalu ia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) 
apa yang telah Allah ahyukan,” maknanya, Jibril mewahyukan kepada hamba 
Allah -Muhammad $8- apa yang seharusnya ia sampaikan, maka Allah mem- 
berikan wahyu kepada hamba-Nya -Muhammad 48- melalui Jibnl 356. 
Kedua makna tersebut shahih. 


Telah disebutkan dari Sa'id bin Jubaur mengenai firman Allah Ta'ala: 
6 Ham Na ah "Lalu jam kepada hamba-Nya (Muhammad) 
apa yang telah Allah wabyukan," ia Mera “Maka Allah # mewahyukan 
kepadanya: & Sy Lx Disg Ji p Bukankah Dia mendapatimn sebagai seorang 
yatim, lalu Dia Aa aa NA (OS. Adh-Dhuhaa: 6). 4 2553 2 Guy, p Dan 
Kami tinggikan bagimu sebutan (namamu (OS. Asy- Syarh: 4). 


Selunnya berkata: “Allah mewahyukan kepada beliau bahwa Surga 
itu diharamkan bagi para Nabi sehingga engkau memasukinya dan juga bagi 
semua ummat sehingga ummatmu memasukinya." 

Dan firman-Nya: #5 Be ES si Siah Dis Up “Hatinya tidak 
mendustakan apa yang telah dilihatnya. Maka, apakah karun (kaum musyrikin 
Makkah) hendak membamtahnya tentang apa yang telah dilihatnya?" 


Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: $ isl) G5 Sah Sis Up 
“Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. aa galat bah Ip 
“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jubagl itu (dalam repanya yang asi) 
pada waktu yang lain." Ta mengatakan: “Beliau melihatnya dengan mata hati- 
nya dua kali.” 
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Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia menceritakan: 
“Muhammad pernah melihat Rabb-nya,” Aku bertanya: “Bukankah Allah 
telah berfirman: $ WN 8x " Pn KANUS SY p “Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu.” (OS. Al- 
An'aam: 103). Ia mengatakan: “Celaka engkau. Yang demikian itu jika Dia 
menampakkan diri dengan cahaya-Nya yang merupakan cahaya-Nya. Dan 
beliau telah melihat Rabb-nya sebanyak dua kali.” Lebih lanjut at-Tirmidzi 
mengatakan: “Hadits tersebut hasan gharib.” 

Imam an-Nasa-i meriwayatkan, Ishag bin Ibrahim memberitahu kami 
dari Ibnu "Abbas «is, 12 berkata: “Apakah kalian heran dengan gelar al-ebullah 
(kekasih) yang diberikan kepada Ibrahim dan al-kalam (pembicaraan langsung) 
yang diberikan kepada Musa dan ar-ru'yah (penglihatan kepada-Nya) yang 
diberikan kepada Muhammad 2£g£.” 

Dan dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Dzarr, ia ber- 


kata: “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah 185: “Apakah engkau pernah 
melihat Rabb-mu? Beliau menjawab: 


3 2to aa 
(33 EP) 
(Dalam bentuk) cahaya, sesungguhnya aku telah melihat-Nya.” 
Dan dalam riwayat lain disebutkan: 
aja ah 
( ) 
“Aku melihat cahaya.” 
Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ibnu 
“Abbas «sis, 1a berkata: “Rasulullah #5 bersabda: 
Ta 3 SE: 
(3 5) 
“Aku telah melihat Rabb-ku 38.” 


Hadits tersebut sanadnya berdasarkan syarat shahih, tetapi ta merupa- 
kan ringkasan hadits al-manam, seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 


Pa Dan firman Allah Ta'ala: 
bg Jadi En Natus ai D pekes Dip ae Tg: “Hg Ap p “Dan sesungguhnya 
Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang 
lain. Yaitu di Sidratul Muntaha. Di dekatnya ada Surga tempat tinggal.” Dan 
itulah kali yang kedua, di mana Rasulullah 18 melihat Jibril dalam bentuknya 
yang asli seperti yang diciptakan Allah Ta'ala, dan itu terjadi pada malam Isra”. 
Dan kami telah menyebutkan beberapa hadits berkenaan dengan masalah Isra" 
ini dengan jalan dan lafazhnya masing-masing di awal surat al-Israa' sehingga 
tidak perlu diulangi lagi di sini. Dan telah dikemukakan juga bahwa Ibnu 
“Abbas -4s menegaskan ru-yah pada Isra' dan memperkuatnya dengan ayat 
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ini, lalu diikuti oleh sekelompok ulama Salaf dan Khalaf, namun ditentang 
juga oleh beberapa kelompok Sahabat, Tabi'in, dan lain-lain. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Masrug, ia berkata: “Aku pernah 
berada di sisi “Aisyah, lalu kutanyakan: “Bukankah Allah telah berfirman: 
. Pan SL 2, 2d, ? T Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk 
yang terang, £ SA US d2, 3, 9 Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat 
Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain?” Maka “Aisyah men- 
jawab: “Aku adalah orang pertama dari ummat ini yang menanyakan hal itu 


kepada Rasulullah 485, maka beliau menjawab: 
(di 3S) 
“Sesungguhnya ia adalah Jibril.” 


Dan Rasulullah #8 tidak pernah melihat Jibril dalam bentuk aslinya 
kecuali hanya dua kali saja. Beliau melihatnya turun dari langit ke bumi. Bentuk 
ciptaannya yang besar telah menutupi ruang antara langit dan bumi. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab 
Shahih keduanya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Syugag, ia berkata: 
“Aku pernah berkata kepada Abu Dzarr: “Seandainya aku melihat Rasulullah, 
niscaya aku akan bertanya kepadanya.” Ia bertanya: “Apa yang akan engkau 
tanyakan kepada beliau? Ia menjawab: “Aku akan menanyakan kepada beliau, 
apakah beliau pernah melihat Rabb-nya 8.” Lalu ia (Abu Dzarr) berkata: 
“Sesungguhnya aku telah menanyakan hal itu kepada beliau, dan beliau men- 
jawab: “Aku sudah pernah melihat-Nya, (dalam wujud) cahaya, maka sungguh 
aku melihat-Nya.” 


Demikianlah yang ada dalam riwayat Imam Ahmad. Dan Imam Muslim 
telah meriwayatkannya melalui dua jalan dan dua lafazh. Ia meriwayatkan 
dari Abu Dzarr, ia berkata: “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah #8: 
“Apakah engkau pernah melihat Rabb-mu? Beliau menjawab: “(Dalam wujud) 
cahaya, sesungguhnya aku telah melihat-Nya.”” 


Dan ia juga meriwayatkan dari “Abdullah bin Syagig, ia berkata: 
“Aku pernah katakan kepada Abu Dzarr: “Seandainya aku sempat melihat 
Rasulullah #6, niscaya aku akan bertanya kepada beliau.' Maka Abu Dzarr 
bertanya: “Tentang masalah apa yang akan engkau tanyakan?” Ia menjawab: 
“Aku akan menanyakan: “Apakah engkau telah melihat Rabb-mu? Abu Dzarr 
berkata: “Aku telah tanyakan hal itu kepada beliau, maka beliau menjawab: 
'Aku telah melihat cahaya.” Dalam meng 'ilalnya, al-Khallal telah menyebut- 
kan bahwa Imam Ahmad pernah ditanya tentang hadits ini, maka ia menjawab: 
“Aku telah mengingkarinya dan aku tidak mengetahui sisinya.” 


7 


LE LL SLS DLL TTS 


Aa Ia TK IT 


ea Sa Aa aa aa Ra ai el gi Ol UP We Se Ce Se We eU OR 


TP AT AT AP AP "P.T PT JP Pi 0 





Firman Allah Ta'ala: & iv L Si Gr SI b “(Mubammad melihat 
Jibril) ketika Sidratu! Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya." Telah 
diuraikan di dalam hadits-hadits tentang Isra", bahwa Sidratul Muntaha itu 
diliputi oleh para Malaikat seperti burung-burung gagak, dan diliputi pula 
oleh cahaya Rabb serta aneka warna yang aku sendiri tidak tahu apakah itu?” 
Imam Ahmad mernwayatkan dari "Abdullah bin Mas'ud, 1a berkata: “Ketika 
Rasulullah 38 diisra'kan hingga sampai ke Sidratul Muntaha -yaitu langit 
ketujuh-, di sanalah batas akhur sesuatu yang dinaikkan dari bumi, kemudian 
diambil sesuatu dari sana. Di sanalah batas akhur sesuatu yang turun dan tempat 
yang ada di atas Sidratul Muntaha, kemudian diambillah sesuatu itu dari sana.” 


$ KAI up “Ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu 
yang meliputinya." Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa ia berupa permadani 
dari emas. Lebih lanjut 1a berkata: “Telah diberikan kepada Rasulullah 18 nga 
hal: shalat lima waktu, beberapa ayat terakhur surat al-Bagarah, dan ampunan 
bagi seseorang di antara ummatnya yang ndak mempersekutukan Allah dengan 
selain- Nya aras perbuaran-perbuatan yang dilakukan tanpa berfikir terlebih 
dahulu." 


Hadits ru hanya dirrwayatkan oleh Muslim sendiri. 


Firman Allah Ta'ala: $ Ab G5 "xabh AU p "Penglihatannya (Muhammad) 
tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak pula melampaninya." Ibnu 
"Abbas se mengatakan: “Pandangan beliau tidak melihat ke kanan dan ke 
kari." & Lab bo, & “Den tidak pula melampaninya," Maksudnya, ia udak me- 
lampaui batas yang telah diperintahkan kepada beliau. Ini merupakan sifat 
agung dari ketepatan hari dan ketaatan beliau, karena beliau tidak berbuat 
kecuah apa yang telah Allah perintahkan kepadanya dan tidak pula memunta 
lebih dari apa yang telah Allah perintahkan. Sungguh indah ungkapan salah 
seorang penyair: 


ai Ai vibe aw 
“Ia melihat Surga Ma-wa 

dan segala yang ada di atasnya. 

Seandainya orang lain yang melihat apa yang pernah dilihatnya, 
niscaya 14 tinggi hati." 


Firman Allah T'ala: $ SS An Ae Spa al bal "Sesanggulnnya ia telah 
melihat sebagian tanda-tanda kekuasaan Rabb-nya yang paling besar.” Sebagai- 
mana firman-Nya: 4 El 5 4 p "Untuk Kari perlihatkan kepadanya sebagian 
dari ayat-ayat Kami (GS. Alsraa'": 1). Yakni, tanda-tanda yang memunjuk- 
kan pada kekuasaan dan keagungan Kami. 


Kedua ayat tersebut dyjadikan dalil oleh Ahlus Sunnah yang berpendapat 
bahwa re-yah (melihatnya Nabi kepada Rabb) pada malam itu tidaklah terjadi. 
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Karena Allah Ta'ala telah berfirman: Pa an Ak ap ad d “Sesungguh- 
nya ia telah melihat sebagian tanda-tanda kekuasaan Rabb-nya yang paling besar.” 
Seandainya Nabi melihat Rabb-nya, niscaya hal itu akan diberitahukan kepada 
ummat manusia, dan pastilah hal itu akan diperbincangkan banyak orang. 
Penegasan mengenai hal itu telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Israa'. 
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Maka apakah patut kamu (bai orang-orang musyrik) menganggap al-Lata 
dan al-“Uzza, (OS. 53:19) dan Manat yang ketiga, yang paling terkemudian 
(sebagai anak perempuan Allah)? (OS. 53:20) Apakah (patut) untuk kamu 
(anak) laki-laki dan untuk Allah (anak) perempuan? (OS. 53:21) Yang 
demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. (OS. 53:22) Itu 
tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapakmu meng- 
ada-adakannya: Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun untuk 
(menyembah)nya. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan 
dan apa yang diinginkan oleh bawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah 
datang petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka. (OS. 53:23) Atan apa- 
kah manusia akan mendapatkan segala yang dicita-citakannya? (OS. 53:24) 
(Tidak), maka hanya bagi Allah kebidupan akbirat dan kebidupan dunia. 
(OS. 53:25) Dan berapa banyaknya Malaikat di langit, syafa'at mereka 
sedikit pun tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang 
yang dikehendaki dan diridbaif(-Nya). (OS. 53:26) 
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Allah & berfirman seraya mencela orang-orang musyrik atas penyem- 
bahan mereka terhadap berhala-berhala dan sekuru-sekuru serta patung-patung, 
jaga tindakan mereka membuatkan ramah untuk sembahansembahan mereka 
itu sebagai tandingan bagi Ka'bah yang telah dibangun oleh kekasih Allah, 
Ibrahim #5: LM ep 9 "Maka apakah patut kamu (hat orang-orang musyrik) 
menganggap alLata?" Al-Lata adalah batu putih besar yang diukir, difasilitasi 
dengan rumah, urat, para penjaga, dikelilingi oleh halaman, dan sangat di- 
4gungkan di kalangan penduduk Thasif, mereka adalah Bani Tsagif dan para 
pengikutnya. Mereka membanggakan diri dengan al-Lara atas orang lain dari 
bangsa Arab setelah Curasy. Ibnu Jarir mengatakan: “Mereka telah mengambil 
nama al-Lata itu dari Nama Allah seraya mengatakan: 'Al-Lata," yang mereka 
maksudkan adalah pasangan perempuan dari Allah. Mahatinggi Allah dari 
apa yang mereka katakan itu setinggi-tingginya.” 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ud mengenai firman- 
Nya: $ sal SU p "Al-Lata dan al-Urza,” ia mengatakan: “Al-Lata adalah 
seorang laki Taki yang menumbuk tepung bagi para jama'ah haji.” 

Ibnu Jarir mengungkapkan bahwa demikian halnya dengan al- Uzza 
Tang berasal dari kata al-'Azuz, yaitu sebuah pohon Tang dinsungi bangunan 
dan tirai dari daerah Mikhlah yang terletak antara Makkah dan Tha-it, di mana 
orang-orang Uuraisy sangat mengagungkannya. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Abu Sufvan pada saat terjadi perang Uhud: “Kami mempunya al-“Urza 
sedang kalian tidak.” 


Kemudian Rasulullah 18 bersabdi: 
(AS dp Ih Tp NP) 


“Katakanlah: “Allah adalah Pelindung kami dan tidak ada pelindung bagi 
kalian." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah «&s , 1a berkata: 
“Rasulullah 18 bersabda: 


Na an na an na TIA aan emng 
amarah JB "pay cak YAN 9 le sesali DI :adilo- S Ja Ale pay) 
Kn 0 | Pe na 

(dansa (3 AU Jl 
“Barangsiapa bersumpah, lalu dalam sumpahnya itu 1a mengatakan: Demi 
Lata dan "Uzza”, maka hendaklah 1a mengucapkan: "31 Y) 4) Y (ndak ada Ilah 


yang berhak dibadahi selun Allah). Dan barangsiapa berkata kepada teman- 
nya: “Kemarilah, mari kita bermain undian,” maka hendaklah ia bershadagah." 


Hadits tersebut diarahkan kepada orang yang lidahnya terlanjur meng- 
ucapkan sumpah tersebut, sebagaimana lidah-lidah mereka sudah terbiasa 
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mengucapkannya pada masa Jahilryyah. Sebagaimana yang dinwayatkan oleh 
an-Nasa1, Yunus membentahu kami dari ayahnya, Mush'ab bin Ya'ad bin Abi 
Waggash memberitahuku dani ayahnya, 1a berkata: “Aku pernah bersumpah 
dengan al-Lata dan al-'Uzza,” lalu para Sahabatku berkata: “Sungguh buruk 
apa yang engkau karakan itu. Engkau telah mengatakan sesuatu yang me- 
nyimpang.” Kemudian aku mendatangi Rasulullah 38, lalu kuceritakan hal 
tersebut kepada beliau, maka beliau bersabda: 
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“Ucapkanlah: “Tidak ada Ilah yang berhak dibadahu selain Allah semata, nada 
sekutu bagi-Nya, hanya mulik-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu.' 


Kemudian meludahlah tiga kali ke sebelah kirimu dan berlindunglah 
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk, dan kemudian janganlah engkau 
mengulangi lagi." 

Adapun Manar terdapat di Musyallal, daerah Uadid yang terletak 
antara Makkah dan Madinah. Bani Khuza'ah, Aus, dan Khazraj sangat meng- 
apungkannya pada masa Jahiliyyah dan mereka mengucapkan talbiyah dari 
sang kerika hendak menunaikan ibadah haji menuju Ka'bah. Hal yang senada 
juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dari “Aisyah €k . Di Jazirah Arab dan 
yang lannya terdapat thaghut-thaghut lain selain keriga thaghut di atas yang 
senantiasa diagungkan oleh orang-orang Arab layaknya mereka mengagungkan 
Ka'bah, di mana dalil tentang semua itu telah tercantum di dalam Kitab-Nya 
adalah yang paling masyhur. 


Di dalam kitab as-Siirah, Ibu Ishag mengatakan: “Dahulu, masyarakat 
Arab membuat thaghut-thaghut sebagai rumah selain Ka'bah yang mereka 
agung-arungkan seperti pengagungan mereka terhadap Ka'bah. Thaghut- 
thaghut itu mempunyai penjaga dan tirai, juga diberi persembahan sebagai- 
jane harh persembahan Tang diberik 11 kepada Ka'bah, serta dijadikan sebagai 
tempat thawaf sebagaimana halnya thawaf di Ka'bah, juga dijadikan tempat 
menyembelih kurban. Namun, mereka mengetahwi bahwa Ka'bah lebih utama 
daripada thaghut-thaghut tersebut karena Ka'bah adalah rumah yang dibangun 
oleh Ibrahim 3 sekalisus sebagai masudnya. Sementara itu kaum (Jurasy 
dan Bani Kinanah mempunyai al-“Uzza di Nikhlah, vang menjadi penjaga dan 
pemberi tirainya adalah Bani Syauban dari Salim, para sekutu Bani Hasyim. 
Kemudian kukatakan bahwa Rasulullah 38 mengurus Khalid bin al-Walid. 
Maka Khalid pun menghancurkannya seraya berucap: 
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“Wahai “Uzza, kekufuran menyelimutimu dan tidak ada kesucian 
padamu, 


sesungguhnya aku melihat Allah telah menghinakanmu.” 


An-Nasa-i meriwayatkan dari Abuth Thufail, ia berkata bahwa setelah 
Rasulullah #£ membebaskan kota Makkah, beliau mengutus Khalid bin al- 
Walid ke Nikhlah yang di sana terdapat al-“Uzza. Khalid mendatanginya, 
ketika iru al-“Uzza berada di atas tiga pohon Samurah, maka Khalid memotong 
ketiga pohon itu dan kemudian menghancurkan rumah yang terdapat di sana. 
Setelah itu ia mendatangi Nabi #£, lalu Khalid memberitahukannya, maka 
beliau bersabda: “Kembalilah ke tempat itu, sesungguhnya engkau belum 
berbuat apa-apa.” 
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Kemudian Khalid pun kembali, ketika ia dilihat oleh para penjaga / 

thaghut al“ Uzza, maka mereka berusaha membuat tipu muslihat. Mereka / 

berkata: “Ya “Uzza, ya “Uzza.” Maka Khalid pun mendatanginya, ternyata p 

ada seorang wanita dalam keadaan telanjang dengan rambut terurai dan me- 4 

naburkan debu di kepalanya, maka ia pun langsung menebas leher wanita itu / 

dengan pedang hingga ajal menjemputnya. Kemudian Khalid kembali kepada , 

Rasulullah 4 dan memberitahukan hal itu kepada beliau, maka beliau pun , 

bersabda: “Itulah al-“Uzza.” 

Ibnu Ishag berkata: “Al-Lata dimiliki oleh Bani Tsagif, berada di Thazif : 

yang para penjaganya berasal dari kalangan Bani Mu'tab.” Berkenaan dengan N 

hal itu, aku katakan bahwa Rasulullah # telah mengutus al-Mughirah bin A 
Syu'bah dan Abu Sufyan Shakhr bin Harb agar mendatangi patung al-Lata. 

Kemudian mereka pun menghancurkannya dan menjadikan tempat (patung) h 

itu sebagai masjid di Thaif.” N 
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Ibnu Ishag mengatakan: “Al-Manat itu adalah milik suku Aus dan 
Khazraj serta orang-orang yang sepaham dengan mereka dari penduduk Yatsrib 
di tepian laut di pinggiran daerah Musyallal yang terletak di Gadid. Kemudian 
Rasulullah #& mengutus Abu Sufyan Shakhr bin Harb ke sana, dan kemudian 
menghancurkannya.” Ada juga yang berpendapat bahwa yang diutus adalah 
“Ali bin Abi Thalib &« . 

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 


g SAN SM Ag | TN SUN s3 P “Maka apakah patut kamu (bai orang-orang 
musyrik) menganggap al-Lata dan al-Uzza. Dan Manat yang ketiga, yang paling 
terkemudian (ebaggi.anaf perempuan Allah)?” Setelah itu Allah Ta'ala ber- 
firman: $ (VI U) SAI SI $ “Apakah (patut) untukmu fanak) laki-laki dan 
untuk Allah (anak) perempuan?” Maksudnya, layakkah kalian membuatkan 
anak bagi-Nya? Kalian klaim anak-Nya berkelamin perempuan, sedangkan 
kalian memilih kelamin laki-laki untuk din kalian. Seandainya kalian membagi 
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dengan pembagian 1 antara kalian dan makhluk seperu yang kalian lakukan, 
pasnlah Oa in p “Pembagian 1tu merupakan suatu pembagian yang tidak 
adil,” yakni aniaya dan bathil. Bagaimana mungkin kalian memberikan pem- 
bagian kepada Allah dengan pembagian seperti itu? 


Setelah ira, Allah Ta'ala berfirman seraya menolak segala bentuk dusta 

dan hal-hal yang mereka buat-buat serta kekuturan dalam bentuk penyembahan 
berhala dan menyebutnya sebagai ilah. & 53023 421 Gps NY PA Iu 
tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak- hapakirm mengacda: -ada- 
kannya." Yakni, berdasarkan selera kalian sendiri. & olsl- se Up all JJ ai L 
“Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun," yakni hujjah. 
A3 eye 5 Sial SL 0 —A Up “Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 
sangkaan: sangkaan dan apa yang dunginkan oleh hawa nafsu mereka." Maksud- 
nya, mereka tidak mempunyai sandaran selain prasangka baik mereka ter- 
hadap orang tua mereka yang telah menempuh jalan yang bathil tersebut 
sebelum mereka. . AA aa 43 ee Mel dy p "Dan sesungguhnya telah datang 
petunjuk kepada mereka Pa Rabb mereka." Maksudnya, Allah Ta'ala telah 
mengutus para Rasul kepada mereka dengan membawa kebenaran yang ber- 
sinar terang dan hujjah yang gatb' (pasti). Meski telah sedemikian rupa, namun 
mereka tetap tidak mau mengikuu apa yang datang kepada mereka dan tidak 
pula mau tunduk kepadanya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: $ 5 LC ats at p “Atan apakah 
manusia akan mendapatkan segala yang dicita-citakannya?" Maksudnya, tidak 
semua orang yang mengangankan kebaikan itu akan mendapatkannya: 
ds dai ai Yi damalala (us pb "(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut 
angan Debamanu pang ba dan tidak pula menurut Ahlul Kitab.” (OS. An- 
Nisaa': 129). 


Dan tidak setiap orang yang mengaku dirinya mendapatkan petunjuk 
menjadi seperti apa yang dikatakannya (berada dalam perunjuk). Dan tidak 
setiap orang yang mencintai sesuatu akan mendapatkannya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dan Abu Huraurah &g , 1a berkata: 


“Rasulullah 4€ bersabda: 


(t Ep BUAT AS Uje Sy 
Tika seseorang dari kalian berangan-angan hendaklah dia memperumbang- 
kannya karena ia tidak tahu apa yang diterapkan dari angan-angannya itu.” 
(HR. Ahmad).” 

Firman- Nya: 6 J1 S5 dll p “Maka hanya bagi Allahlah kehidupan 
akhirat dan kehidupan dunia, " Maksudnya, seluruh urusan itu hanya milik 
Allah, Raya dunia dan akhurat, Pengendali di dunia dan di akhurat, dan Lha- 


" Dihari, didhua'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Diha Tiful Jaami" (no. 498) 
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lah yang jika menghendaki sesuatu pasti akan terwujud, dan apa yang tidak 
dikehendaki-Nya, maka tidak akan pernah terwujud. 


Firman Allah Ta" ala: 
Na bana AG 3 ab al ta SAN AAN MY NUN bd ab 3 Sp 
“Dan berapa banyaknya Malaikat di langit, syafa'at mereka sedikit pun tidak 
berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan 
diridhaifNya).” Sebagaimana firman-Nya yang lain: $ «5 Y| NA 2) 8 ap 
“Tidak ada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah kecuali dengan izin-Nya.” 
(9S. Al-Bagarah: 255). 


Jika demikian itu berlaku kepada para Malaikat yang mendekatkan 
diri kepada Allah, lalu bagaimana mungkin kalian -wahai orang-orang bodoh- 
akan mengharapkan syafa'at dari berhala-berhala dan sekutu-sekutu di sisi 
Allah, padahal Allah Ta'ala tidak pernah mensyari'atkan hal tersebut dan 
tidak juga mengizinkannya, bahkan Dia benar-benar melarangnya melalui 
lisan para Rasul-Nya. Dan Dia turunkan larangan itu melalui seluruh Kitab 


suci-Nya. 


An, dua Pa Ae Te Pn MEN Au uh. Ga 
AL ti ba Pi  5— 3 aa 5- t ri AS sai ri 
Bl, SN Ana - Dos PANY dya galol 
Au, Le Pa Ui “Ji ar P (Mm Iri Pr NP No” . K2 daa, - 
"5 - “ im “ W “ 
aa GR EN JIN gasal desah 
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Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akbirat, 
mereka benar-benar menamakan Malaikat itu dengan nama perempuan. 
(OS. 53:27) Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang 
itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, sedang sesunggub- 
nya persangkaan itu tiada berfaedab sedikit pun terbadap kebenaran. (OS. 

53:28) Maka berpalinglab (bai Mubammad) dari orang yang berpaling dari 
peringatan Kami, dan tidak menginginkan kecuali kebidupan duniawi. 

(OS. 53:29) Itulah sejaub-jauh pengetahuan mereka. Sesungguhnya Rabb- 
mu, Dia-lah yang paling mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dia pulalah yang paling mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. 
(OS. 53:30) 


PAP AT aU AV 5 AT AT A5 5 5 AT AV aa Sa Sa Sa IA Ta IE Ia TT 


Ma BB BE SB SB BO BB BB BB BB BS CA “SsA “S3 1 “Tn Ta M3 Ta Ta Ta Ta 3 3 


Allah 88 berfirman seraya mengingkari orang-orang musyrik yang 
menyebut para Malaikat sebagai makhluk berjenis perempuan dan mereka 
jadikan para Malaikat itu sebagai anak perempuan Allah, yang Dia Maharinggi 
dari semua itu. Oleh karena itu, Dia berfirman: $ ls -- « - Lp “Dan mereka 
tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang itu.“ Maksudnya, mereka 
tidak mempunya pengetahuan yang benar untuk mendukung pernyataan 
itu, bahkan hal itu hanya merupakan kedustaan, tipu daya, dan rekayasa, serta 
kekufuran yang menjijikkan. 4 42 GW 5. au PALANG SAN OA op “Mereka 
tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, sedang serunggabnya perrangkaan 
itu tiada berfaedah sedikit pun terhadap kebenaran." Maksudnya, tidak akan 
pernah mendatangkan manfaat sedikit pun dan tidak pula akan dapat me- 
nermpati posisi kebenaran. Dan di dalam hadits shahih telah ditetapkan, bahwa 


Rasulullah #& bersabda: | : 
(( adi LAST Gal! OP JAN #SUI )) 


“Jauhilah prasangka, karena sesungguhnya prasangka adalah sedusta-dusta 
ucapan.” 


Firman Allah Ta'ala: & G Ss Rod oa ok pku "Maka berpalinglah 
(hai Muhammad) dari orang yang berpaling dari peringatan Kami" Maksudnya, 
berpaling dan menjauh dari Gorila Yang berpaling dari kebenaran SeIta4 Ine 
nyelsitu orang aa 


Firman-Nya: $ CW Kb 9 3, J5 8 “Din tidak menginginkan kecuali 
kehidupan duniaun." sake kenginan dan pengetahuannya didominasi 
oleh dunia saja, dan itulah yang menjadi tujuan puncak yang di dalamnya 
tidak mengandung kebaikan sama sekali. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber- 
firman: $ Ja 24 mgaka OM & "Itulah sejauh-jamh pengetahuan mereka." Yakni, 
mencari dari mengejar dunia, dan itulah tujuan akhir yang mereka capai. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummul Mukminin “Asyah wb , 
ia berkata: “Rasulullah 48 bersabda: 


7. 


(( II JAE pa maa Hj Ai JA aa day dd 9 pa 3S GAN 


"Dunya ini adalah tempat tunggal orang yang tidak mempunya rumah, harta 
bagi orang yang tidak mempunya harta benda. Dan karenanya (dunia) orang- 
orang yang tidak berakal berlomba-lomba untuk mengumpulkannya.” 


Dan dalam sebuah do'a dan Rasulullah disebutkan: 


(Ende aw Yp aa PT TAM Jami Y li ) 


? Diha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Diber'fifid! Jami" Ino. M1) 





» na BASA SAS ASN SIA SS SSS SSS Bo au Ah Ta, TN AA AA AA aa AA AA LA 3 Tu 


PE AAA AA PL! 


“Ya Allah, janganlah Engkau jadikan dunia ini sebagai puncak cita-cita dan 
tujuan akhir pengetahuan kamu." 


Firman Allah Ta'ala: HSE sg leh yA ala ik Fa ara AA Ga 4 
"Gesungguhnya Rabb-mu, Dia-lah yang paling mengetahui siapa yang tersesat 
dari jalan-Nya dan Dia pulalah yang paling mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk." Maksudnya, Dia adalah Pencipta bagi seluruh makhluk, Maharahu 
kemalaslahatan hamba-hamba-Nya, dan Dia-lah yang memberikan petunjuk 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa saja yang Dia 
kehendaki pula. Semua itu karena kekuasaan, ilmu, dan hikmah-Nya. Dan 
Dia Mahaadil, yang tidak akan berbuat aniaya sama sekali, baik dalam syan'at 


maupun kekuasaan-Nya. 


SKS bois oa U 
Sen Km aan sa ea, 


- :, 


LANGKA sea 5 AN ANN G3 
BI ya JA 


Dan banya kepunyaan Allah-ah apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
Jabat terbadap apa yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan ke- 
pada orang-orang yang berbuat baik dengan pabala yang lebih baik (Surga). 
(OS. 53:31) (Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 
keji selain dari kesalahan-kesalahan kecil, Sesungguhnya Rabb-mu Maba- 
Inas ampunan-Nya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaanjmu ketika 
Dia menjadikanmu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut 
ibumu: maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dia-lah Yang paling 
mengetabui tentang orang yang bertakwa. (OS. 53:32) 

Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia adalah Penguasa langit dan 
buru, dan Dia sama sekali tidak memerlukan pihak lam. Lia yang mengatur 
makhluk-Nya dengan penuh keadilan dan menciptakan makhluk dengan 
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benar. & Some bojilaeh Sedi Ca jam Ula Cat Taken So Lg al D “Supaya Dia mem- 
beri balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik 
dengan pahala yang lebih baik (Surga) " Maksudnya, Dia akan memberikan 
balasan kepada setiap individu sesuai dengan amalnya. Jika amalnya bak, maka 
akan dibalas dengan kebaikan, dan keburukan dibalas dengan keburukan. 
Kemudian, Allah 88 menjelaskan orang-orang yang berbuat baik sebaga orang- 
orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan kep. Arunya, mereka 
tidak mengerjakan SENI Itu, Kalau Pun ada di antara mereka Tang mengerja- 
kan dosa-dosa kecil, maka sesungguhnya Dia akan memberikan ampunan 
kepada mereka dan menutupinya. Sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam 
ayat yang lain: 6 45 Male min utan ia Tien Kap Ope Ud petai Oh 
"Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang kamu dilarang 
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmun (dosa-dosamu 
yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke terapat yang mulia Surgal "(GS Am- 
Nisaa" M1). 


| Sedangkan di sini, Allah 38 berfirman: 
& NY) Pena mey PUS Oyalg cad! p “Orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan keji selain dari kesalahan-kesalahan kecil." Yang demikian itu 
merupakan #stitsna' mungathi” (pengecualian terputus), karena a-lamam itu 


merupakan bagian dari dosa-dosa kecil dan amal-amal yang tidak terpuji. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari 
Ibnu "Abbas se, 12 berkata: “Aku tidak pernah melihat suatu perkara yang 
lebih menyerupai a-lamam selan apa yang dikatakan oleh Abu Hurarah .£x 
dari Nabi #&, beliau bersabda: 


pa ua dima Ih apl VI ja dim at yh Je 3 JW ny) 
( Hata 3 23 Ska Ir K3 ai MEN sea Oa) Ba ga 


Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menerapkan bagi anak Adam bagiannya 
dari zina yang 1a pasti akan mengalaminya, tidak mungkin tidak. Zina mata 
berupa pandangan, zina lidah berupa perkataan, sedangkan hati mengangan- 
kan dan menginginkan, dan kemaluan/lah) yang membenarkan atau mendusta- 
Kan hal itu.” 

Hadits tersebut dinwayatkan oleh al-Bukhan dan Muslim dalam kitab 
ash Shahihain. 

Mengenai firman-Nya: $ Ah Y) p “Selain kesalahan-kealahan kecil," 
“Ali bin Aba Tahlhah meriwayatkan dan Ibnu “Abbas we, ia berkata: “Kecuali 
hal-hal yang telah berlalu." Demikian pula yang dikemukakan oleh Zud bin 
Aslam. 


Ba Te Tn Ta Te Te Ta ba Ta Ta Ta Ta Ia OPT AT AT AT AT ET ET TS AN TT AS ik lk eU TT if 
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Ea aa na ia ia ita aa ia ne ia aa ae Hae Ti ie aa en en an aan Aa Ma da ia ia ia di ia aa 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid mengenai ayat ini: $ 441 Y| Pia 
berkata: “Yaitu orang yang mengerjakan perbuatan dosa kemudian Ae 
kannya." 


Seorang penya'ir pernah mengungkapkan: 
sei sud aa Ajak al AN 


“Jika Engkau memberikan ampunan, ya Allah, 
maka Engkau mengampum (dosa) yang banyak, 
dan siapakah hamba-Mu 

yang tidak berbuat dosa kecil?” 


Dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan yang lunnya secara marfu' 
(sampai kepada Nabi), dari Ibnu 'Abbas -$e (tentang ayat): 
Ha 9 Alah Pi KT 3 pm Pipi “Orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan keji selain dari kesalahan-kesalahan kecil,"ia berkata: “Yakni, 
orang yang mengerjakan perbuatan keji lalu bertaubat." Dan ia menceritakan 


bahwa Rasulullah 3 telah bersabda: 
Cod aa Lely ae Si AN ji Dl yo 


“Jika Engkau memberikan ampunan, ya Allah, maka Engkau mengampuni 
(dosa) yang banyak, dan siapakah harmba-Mu yang udak pernah berbuat dosa 
kecil?" 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmudzi, dari Ahmad 
bin "Utsman Abu "Utman al-Bashn, dan Abu "Ashim an-Nabil. Kemudian 
at Tirmud-i mengungkapkan: “Hadits tersebut shahih hasan pharib, yang kamu 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Aakariya bin Ishag.” Demakian pula 
yang dikemukakan oleh al-Bazzar, di mana 1a berkata: “Kamu tidak mengetahui 
(bahwa hadits itu) diriwayatkan secara muttashi! (tersambung) kecuali dari sisi 
ii Hal itu pula yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dan al-Baghawi dari 
hadits Abu “Ashim an-Nabil. Al-Baghawi menyebutkannya ketika menafsir- 
kan surat Tanzil, dan mengenai keshahihannya sebagai marfu' masih diper- 
tanyakan." 

Mengenai firman-Nya ini: $ Ih Yi $ "Keovali kesalahan-kesalahan kecil," 
al“Aufi mengatakan dari Ibnu “Abbas se: “Sagala dosa yang berstatus antara 

dua had (hukuman): had dunia dan had akhirat yang dapat dihapuskan oleh 
Shalat, maka ia termasuk a-Jamam (dosa kecil), yaitu dosa-dosa yang statusnya 
di bawah setiap dosa yang mewajibkan adanya had. Adapun had dumia adalah 
setiap hukuman yang oleh Allah diberikan di dunia, sedangkan had akhurat 
adalah setiap dosa yang oleh Allah diakhun dengan ancaman api Neraka dan 
ditangguhkan hukumannya di akhurat.” 
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Demukian pula yang dikemukakan oleh “Ikrimah, Gatadah, dan adh- 
Dhahhak. 

Dan firman Allah Ta'ala: # Nana ml (Ap SL p Serungewhnya Rabb 
Mahaluas am punan-Nya.” Maksudnya, rahmat-Nya mencakup segala sesuatu 
dan ampunan-Nya pun melipun segala macam dosa bagi siapa saja yang ber- 
taubat darinya. 

Dan firmam- Nya: $ s9 stnt a 2 isi ya p "Dan Dia lebih re- 

ngetahwi (tentang keadaanjnu ketika Dia menjadikanmu dari tanah," Maksud- 
nya, Dia Mahamelihat dan Mahamengetahui keadaan, perbuatan dan ucapan 
kalian, serta apa yang terjadi pada diri kalian ketika Dia menciptakan ayah 
kalian, Adam dari tanah dan mengeluarkan keturunannya dan tulang rusuknya 
bagaikan dzerrah (atom). Kemudian Dia membagi mereka semua menjadi dua 
golongan. Satu golongan ke Surga dan golongan ana ke Neraka. 


Demikian juga firman-Nya: 4 Sta Di F, “at 5 3, p “Dan ketika 
kamu masih janin dalam perut ibumu." Malaikat yang diserahi tugas telah me- 
nuliskan rizki, yjal, amal, kebahagiaan atau kesengsaraan. Mak-hul mengatakan: 
“Kita semua dahulu menjadi janin dalam perut ibu kita. Ada di antara (kita) 
yang gugur dan kira termasuk yang masih tetap hidup. Kemudian kita menjadi 
bayi, tetapi ada di antara kita yang meninggal, dan kita termasuk yang masih 
tetap hidup. Selanjutnya kita tumbuh menjadi anak-anak sehingga ada di antara 
kita yang meninggal dan kita termasuk yang tetap hidup. Setelah itu tumbuh 
menjadi dewasa sehingga ada di antara kata yang merunggal dan kita termasuk 
yang masih tetap hidup. Kemudian kita menjadi tua tanpa orang tua, lalu apa 
lagi yang harus kita tunggu?” Demikian yang dinwayatkan oleh Ibnu Abu 

Firman Allah Ta'ala: 4 Ae) ag Ya p "Maka janganlah kamu mengata- 
kan diri suci " Maksudnya, janganlah kalian memuji dan mensyukuri dari 
kalian serta berharap banyak terhadap amalan kalian. 4 an del pp "Dia 
lah yang paling mengetahui tentang orang yang bertakua." 

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahihnya, dari Muhammad 
bun “Amr bin “Atha', 1a berkata: “Aku telah memben nama anak perempuanku 
dengan Barrah. Kemudian Zanab binu Abi Salamah berkata kepadaku bahwa 


Rasulullah #5 bersabda: — Na 
( Pa Pa Jak Hei al ol (am mil SPI 


Janganlah kalian anggap diri kalian suci, sesungguhnya Allah lebih mengetahui 
orang-orang yang baik di antara kalian. 





Para Sahabat bertanya: "Lalu dengan apa kami boleh memberinya 
nama?" Belau 38 menjawab: "Namalah 1a Aunab."" 
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Dan juga telah ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad 
dari "Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari ayahnya, ia berkata: “Ada seseorang 
yang memuji orang lain di sisi Nabi #€, maka beliau 18 bersabda: 


dna Y Ato Pa AS sake Ia Saree al ottamak mh 


it 3 2 


SA DN MAS WS Kamp MA Gd SG V3 kena dy 3G Cb yah 


(“D3 ea 


'Celaka engkau, engkau telah memengwal leher temanmu -berkali-kali- Jika 
salah seorang di antara kalian harus memuji temannya, maka hendaklah ia 
mengatakan: "Aku hanya mengira tentang si fulan, Allah-lah yang mengetahui 
nya dengan sebenarnya, dan aku tidak menganggap seseorang terpuji dengan 
mendahului Allah, 'aku kara dia begini dan begitu," jika ia mengetahui orang 
tu memang demikian." 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud, dan Ibnu Majah melalui jalan Khalid al-Hadza'. 


Imam Ahmad menwayatkan dari Hamam bin Hartts, ia berkata: “Ada 
seseorang Yang datang kepada “Utsman, lalu ia memujinya di hadapannya. 
Kemudian al-Migdad bin al-Aswad menaburkan tanah pada wajahnya seraya 
berkata: "Rasulullah 3& memerintahkan kepada kami apabila bertemu dengan 
orang-orang yang suka memuji-muji agar menaburkan tanah pada wajah 
mereka.” 

Demukian hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud 
dari hadits ats-Tsauri dari Manshur. 


arc.” 
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Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari al-Guran)?, (OS. 
53:93) serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi? (OS. 53:34) 
Apakah dia mempunyai pengetahuan tentang yang ghaib sebingga dia 
mengetahui fapa yang dikatakan)? (OS. 53:35) Atankah belum diberitakan 
kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran Misa, (GS. 53:36) dan 
lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji, (0S. 53:37) 
(yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain, (OS. 5838) dan bairwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain 
apa yang telah dinsabakannya. (OS. 53:39) Dan bahwasanya wsabanya itu 
kelak akan diperlihatkan (kepadanya). (OS. 53:40) Kemudian akan diberi 
balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna. (OS. 53:41) 


Allah #€ berfirman, mencela orang-orang yang berpaling dari ketaatan 
Baal Nya, eka gann yang difirmankan dalam surat al )rayaamah: 
# dpa PA GG Ula Yh LA Yap “Dan ja tidak mau membenarkan (Rasul dan 
al-CJur-an) dan tidak man mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan 
berpaling (dari kebenaran) "& 351 Dal Jael, p “Serta memberi sedikit dan tidak 
man memberi lagi?" Ibnu "Abbas cie mengatakan: “Taat sebentar dan ke- 
mudian berhenu lagi.” Demikian pula yang dikemukakan oleh Mujalud, Sa'id 
bin Jubar, Ikrimah, Gatadah dan lun-lan. “Ikrimah dan Sa'id mengemuka- 
kan: “Seperti suatu kaum, jika mereka menggali sumur dan ketika melakukan 
penggalian itu mereka menemukan batu besar yang menghalangi untuk me- 
nyelesaikan penggalian tersebut, lalu mereka berkata: "Sampai di sini saja," 
kemudian mereka tidak melanjutkan Se ” 


Dan firman Allah Ta'ala: 4 5g AN Us sel p "Apakah dia mem- 
punyai pengetahuan tentang yang ghaib sehing gga dia mengetahui japa yang di- 
katakan)?” Maksudnya, apakah orang yang tidak mau mengulurkan tangannya 
untuk berinfak dan berbuat baik iru mempunya pengetahuan tentang yang 
ghaib bahwa yang dimilikinya iru akan habis, sehingga ia menahan din untuk 
berbuat kebajikan padahal 1x mengetahui hal itu dengan nyata? Dengan kata 
lain, persoalannya tidaklah seperti itu. Tetapi keengganan membayar shadagah, 
berbuat kebaikan dan kebajikan, serta menyambung silaturahmi semata-mata 
karena kekikirian, kebakhulan, dan kekhawatiran. Dan Allah Ta'ala telah ber- 
firman: $ 1 A3 Kalla Gabe bu Up 2 adil To p “Dan barang apa saja yang 
kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya. Dan Dia sebaik-baik Pemberi 
rizki," (OS. Saba": 39). 


Firman-Nya lebih lanjut: Ki, ALA sung Han di La ii 
“Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lermbaran-lembaran 
Musa? Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?” 
Said bin Jubair dan ats-Tsauri berkata: “Yakni, menyampaikan semua yang 
diperintahkan kepadanya.” Mengenai firman-Nya: € ,, $ Ibnu “Abbas me- 
ngatakan: “Yakni, menyempurnakan j Janji kepada Allah dengan m 


tugas penyampaian." Dan mengenai hal yang sama, Gatadah mengatakan: 
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"ii. 





seorang manusia tidak memperoleh selain apa yang Pan Tana 





cni, £ i Allah dan menyampaikan risalah-Nya kepada semua makhluk- 

Nya.” Inilah pendapat yang menjadi pilihan Ibnu Jarir, yang ia mencakup 
pengertian sebelumnya. Dan pendapat tersebut diperkuat oleh firman Allah 
Ta'ala: $ CU eU Wek SI JE Hb SL R5 mall AE 5, $ “Dan ingatlah 
ketika Ibrahim diuji Rabb-nya dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), 
lalu Ibrahim menunaikannya.' Allah berfirman: Sesungguhnya Aku akan men- 
jadikanmu sebagai imam bagi seluruh ummat manusia,” (OS. Al-Bagarah: 124). 


Lalu 1a menunaikan seluruh perintah dan menjauhi semua larangan 
serta menyampaikan risalah secara lengkap dan sempurna. Dengan demikian, 
ia berhak menjadi pemimpin ummat manusia yang akan menjadi panutan 
dalam seluruh keadaan, ucapan dan perbuatannya. Allah 18 telah berfirman: 
GS AAN ipa OS A3 Lipa mela la | Aoi On) ES) 5 9 “Kemudian Kami wahyu- 
kan kepadamu (Muhammad): Ibiwilah agama Ibrahim, seorang yang banif,” Dan 
bukanlah ta termasuk orang-orang yang mempersekutukan Rabb.” (OS. An- 
Nahl: 123). 


Di dalam kitabnya, at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abud Darda' dan 
Abu Dzarr es, dari Rasulullah &£, dari Allah 38, bahwasanya Dia telah ber- 


firman: 
Io Tn gaet “8 Spa geet yaa 2aTan 
(( rd $ : 4 AA Jy A na 2) JSI a31 Gal) 





“Wahai anak Adam, ruku'lah kepada-Ku empat kali dari permulaan siang, 
niscaya engkau akan diberi kecukupan pada akhur siang.” 


Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan apa yang Dia wahyukan dalam 
lembaran-lembaran Ibrahim dan Musa, di mana Dia berfirman: 
bs -n Pe 33536 “AV “Bahwasannya seorang yang | berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain.” Maksudnya, setiap jiwa yang Na dirinya sendiri 
dengan suatu kekufuran atau suatu perbuatan dosa, maka dosa itu untuk diri- 
nya sendiri, tidak akan ditanggung oleh orang lain, sebagaimana yang Dia 
firmankan: GUS Fani JR alm Dalan 3 35 ol, “Dan jika sese- 
orang yang berat dosanya memanggil forang Tai untuk memikul dosanya itu, 
tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (orang yang dipanggil 
nya itu) kaum kerabatnya.” (OS. Faathir: 18). 


Firman-Nya lebih lanjut: $ .— LC yi Say 25 al » “Dan bahwasanya 
1nya. ” Maksud- 
nya, sebagaimana dosa orang lain tidak akan dibebankan Berada al maka 
demikian pula ia tidak akan mendapatkan pahala melainkan dari apa yang 
telah diusahakannya sendiri. Dari ayat ini i pula Imam asy-Syafi'i #1 dan para 
pengikutnya menyimpulkan bahwa pengiriman pahala bacaan al-Our-an itu 
tidak akan sampai kepada orang yang sudah meninggal dunia, karena bacaan 
itu bukan amal dan usaha mereka. Oleh karena itu, Rasulullah 38 udak pernah 


mensunnahkan atau memerintahkan ummatnya untuk melakukan hal ter- 
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sebut. Selain itu, beliau juga tidak pernah membimbing ummatnya berbuat 
demikian, baik dalam bentuk nash maupun melalui isyarat. Dan perbuatan 
itu juga tidak pernah dinukil dari para Sahabat we. Sekiranya hal itu merupa- 
kan suatu hal yang baik, niscaya mereka akan mendahului kita semua dalam 
: cannya. Dan cara-cara mendekatkan diri kepada Allah harus didasar- 
kan “en ari nash, tidak boleh didasarkan pada berbagai giyas dan pendapat 
semata. Sedangkan do'a dan amal jariyah sudah menjadi kesepakatan para 
ulama dan ketetapan nash syari'at bahwa hal itu akan sampai kepada si mayit. 


Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahih- 
nya, dari Abu Hurairah «&« , ia berkata: “Rasulullah #5 bersabda: 
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Jika seseorang wafat, maka terputuslah semua amalnya kecuali tiga perkara, 
yaitu, anak shalih yang mendo'akannya, shadagah jariyah setelahnya, dan 
ilmu yang bermanfaat.” (HR. Muslim). 


Ketiga perkara tersebut pada hakikatnya merupakan usaha dan kerja 
kerasnya semasa hidup, sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits: 


(An Tp Sad Ol Al ya JA IT 0 ai ON 


“Sesungguhnya, sebaik-baik yang dimakan oleh seseorang adalah (makanan 
yang) berasal dari hasil usahanya, dan sesungguhnya anaknya itu termasuk 
dari hasil usahanya.” 


Shadagah jariyah itu hasilnya dapat berupa wakaf dan lain sebagainya, 
yang semua itu merupakan bekas dan peninggalan amal dan wakaf mereka. 
Dan Allah 8 telah berfirman: 15V! $ sAjb13 IAl3 USG, SAI MU 
“Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan 
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan,” dan 
ayat seterusnya. (OS. Yaasim: 12). 





Ilmu yang disebarluaskan dan kemudian diikuti oleh banyak orang 
setelahnya juga termasuk amal dan usahanya. Dan dalam hadits shahih telah 
ditegaskan, Rasulullah #& bersabda: 
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| HR. An-Nasa-i di kitab al-Buyun', Ahmad, dan Ibnu Majah. 
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“Barangsiapa mengajak kepada petunjuk, maka baginya pahala seperti pahala 
orang-orang yang mengikutinya tanpa harus mengurangi sedikit pun pahala 
mereka.” 





Dan firman-Nya: $ s4 D5 5S Ob “Dan bahwasannya usahanya itu 
kelak akan diperlihatkan (kepadanya), yak pada han Kiamar Jaan Maksud- 
nya, Allah akan memberitahukan (amal) kepada kalian sekaligus membenkan 
balasan atasnya dengan sepenuhnya. Jika berupa kebaikan, maka akan dibalas 
dengan kebaikan, dan jika berupa keburukan, maka akan dibalas pula dengan 
keburukan. Demikianlah Allah berfirman di sini: & 3 Ve aa 5 
"Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna" 
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Dan bahwasanya kepada Rabb-mulab kesudaban (segala sesuatu), (OS. 53: 

42) dan bahwasanya Dia-lab yang menjadikan orang tertawa dan menangis, 
(OS. 53:43) dan bahwasanya Dia-lah yang mematikan dan menghidupkan, 
(OS. 53:44) dan bahwasanya Dia-lah yang menciplakan berpasang-pasangan 
laki-laki dan perempuan, (OS. 53:45) dari air mani, apabila dipancarkan. 

(OS. 53:46) Dan bahwasanya Dia-lah yang menetapkan kejadian yang lain 
(kebangkitan sesudah mati), (OS. 53:47) dan bahwasanya Dia yang mem- 
berikan kekayaan dan memberikan kecukupan, (OS. 5348) dan bahwasanya 
Dia-lah Rabb (wang memiliki) bintang syPra, (OS. 5549) dan bahwasanya 
Dia telah membinasakan kaum "Aad yang pertama, (OS. 53:50) dan kaum 
Tsamud. Maka, tidak seorang pun yang ditinggalkan-Nya (bidup). (OS. 
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53:51) Dan kaum Nub sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang paling zbalim dan paling durbaka, (OS. 59:52) dan negeri-negeri 
kaum Luth yang telah dihancurkan Allah, (9S. 53:53) lalu Allah menimpa- 
kan atas negeri itu adzab besar yang menimpanya. (OS. 59:54) Maka ter- 
badap nikmat Rabb-mu yang manakah kamu ragu-ragu? (OS. 53:55) 


Allah B berfirman: 4 420 2) Jl ol, 9 “Dan bahwasanya kepada 
Rabb-mulah kesudahan (segala sesuatu) "Yakni, tempat kembali pada hari Kiamat 
kelak. Ihnu Abi Hatim menceritakan dari "Amr bin Maimun al-Audi, ia ber- 
kata bahwa Muw'adz bin Jabal pernah berdiri di tengah-tengah kamu, lalu 1a 
berkata: “Wahai Bani Aud, sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah 38 
kepada kalian. Ketahuilah bahwa tempat kembali kepada Allah itu bisa ke 
Surga atau ke Neraka.” Al-Baghawi meny ebut kan dari Ubay bin Ka'ab, dari 
Nabi 38 mengenai firman-Nya: $ 42 DI, Jl op “Dan bahwasanya kepada 
Kabb-mulah kesudahan begala SESUATNJ, aba harta 1: “Tidak ada perukiran 
terhadap Rabb (Allah).” Dan dalam hadits shahih disebutkan: 
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“Gyaitan akan mendatangi salah seorang di antara kalian seraya bertanya: 
'Stapakah yang telah menciptakan ii dan siapa pula yang menciptakan itu?" 
Hingga akhurnya 1a bertanya: “Siapakah yang menciptakan Rabb-mu? Dan 
jika salah seorang di antara kalian sampai pada hal tersebut, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah dan menghentikan pertanyaan.” (Muttafag 'alaih). 


pu 


Firman Allah Ta'ala: & SC DSSIA 2T, p "Dan bahwasanya Dia-lah 
yang menjadikan orang tertawa dan menangis." Maksudnya, Allah telah men- 
Ciptakan tawa dan tangis serta sebab-sebab pada diri hamba-hamba-Nya, Yang 
keduanya merupakan dua hal yang berbeda. $ Si, LI ja A1, p “Dan bahwa: 
sanya Dia lah yang mematikan dan menghidupkan.” 
ebi Lala OP udi haja AN seen la al, 9 "Dan bahwasanya Dia-lah yang 
mendpiikan | berpasang-pasangan laki- tahi dan perempuan. Dari air mani, apa- 
bila dipancarkan." 


Dan firman Allah Ta'ala: & Si SUS ala at p "Dan bahwasanya Dia- 
lah yang menetapkan kejadian yang lain (kebangkitan sesudah mati)” Maksudnya, 
sebagarmana Dia telah menciptakan kejadian permulaan, maka Dia pasti ber- 
kuasa untuk mengembahkan, yaitu kejadian yang terakhur pada hari Kiamat. 
& 3, 1 PN, p “Damn bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan 
memberikan kecukupan." Maksudnya, menyerahkan kepemilikan harta kepada 
hamba-hamba- Nya dan menjadikan harta itu sebagai hak milik yang sangat 
berharga bagi mereka. Mereka udak perlu membeli terlebih dahulu. Ini merupa- 
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kan kesempurnaan nikmat bagi mereka. Dan berkisar pada pengertian itulah 
ungkapan para ahli tafsir. 

Firman-Nya lebih lanjut: 4 5-5) 0 pa p "Dan bahwasanya Dia- 
lah Rabb fyang memiliki) bentang sy'ra. "Ibnu "Abbas, Mujahid, Gatadah, Ibu 
Zaid, dan lain-lain berkata: “Ia termasuk bintang yang sangat terang yang 
diberi nama Marzamul Jauza', yang disembah oleh sekelompok masyarakat 

Arab." & SS gt mk, p Tes babenerarya Dia telah membinasakan karim 
Aad yang pertama. “Yakni, kaum Hud yang dikenal dengan "Aad bin Iram 
bin Saam bun Nuh, mereka adalah manusia yang paling kasar, kuat, dan paling 
ingkar kepada Allah Ta'ala dan 1 Rasul-Nya, lalu Allah pun membinasakan 
mereka: 6 Ups pul aU, da (5 ae BAL AMP ala Tan $ “Dengan angin 
yang sangat dingin lagi sangat kencang yang Allah menimpakan angin itu kepada 
mereka selama tujuh malam dan delapan hari terus-menerus.” (05. Al-Haaggah: 
6-7). 

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya: 4 51 C5, 5, p “Dan kaum 
Tsamud, Maka tidak seorang pun yang ditingga/kan-Nya. ” Maksudnya, Dia 
membinasakan mereka, sehingga tidak ada seorang pun dari mereka yang 
tersisa. $ 45 «4 AT Hah "Dan kami Nuh sebelum itu.” Yakru, sebelum orang- 
orang itu. $ (AT del 1S Lal b “Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang paling ahalim dan paling durhaka.” Maksudnya, yang lebih ingkar dari 
orang-orang yang hidup setelahnya. $ «ja! SE, p "Dan negeri-negeri kaum 
Luth yang telah dihancurkan Allah, “Yakm, kota-kota tempat Luth. Kota-kota 
itu dibalikkan, sehingga bagian atas berubah menjadi bagian bawah. Dan 
kepada mereka diturunkan hujan batu dari sapa Itanah panas) secara bertubi- 
tubi. Oleh karena itu, Dia berfirman: $ A5 L MA p “Lalu Allah menimpa- 
kan atas negeri itu adzab besar yang merampanya," Maan, beri rupa batu-batu 
yang telah dikirimkan Allah kepada mereka: 4 5x J0 las alus (las melo Udan, 

"Dan Kami bujani mereka dengan bujan batu, Arang Tana 
nimpa orang-orang yang telah diberi peringatan itu." (OS. Asy-Syu'araa" 173). 

Firman-Nya: $ 6 2 Vi cela p "Maka terbadap nikmat Rabb-mu 
yang manakah kamu ragu-ragu?" Maksudnya, pada nikmat manakah yang 
telah dikarunakan Allah kepadamu, wahai manusia yang kalian ragukan itu? 
Demukianlah yang dikemukakan oleh Gatadah. 
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Ini (Mubammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi- 
pemberi peringatan yang telah terdahulu. (OS. 53:56) Telah dekat terjadinya 
hari Kiamat. (OS. 53:57) Tidak ada yang akan menyatakan terjadinya hari 
itu selain Allah. (OS. 53:58) Maka, apakah kamu merasa heran terhadap 
pemberitaan ini? (OS. 53:59) Dan kamu menertawakan dan tidak menangis. 
(OS. 53:60) Sedang kamu melengahkanfnya). (OS. 53:61) Maka, bersujud- 
lah kepada Allah dan ibadahilah (Dia). (OS. 53:62) 


ti 13 8 “Ini adalah seorang pemberi peringatan,” yakni Muhammad 
FIX BS 3 IBI Gpp “Di antara pemberi-pemberi peringatan yang telah ter- 
dahulu. » Yakni, dari jenis mereka sendiri. Beliau diutus sebagaimana para Nabi 
25 telah diutus. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
AJA LS U Bp “Katakanlah: "Aku bukan Rasul pertama di antara para 
Rasul.” (OS. Al-Ahgaat: 9). 


Kemudian Allah berfirman: $ 8 csjl $ “Telah dekat terjadinya hari 
Kiamat.” Yakni, suatu kejadian yang dekat sudah semakin mendekat, yaitu 
hari Kiamat. $ z5 Mo 2 mi $ “Tidak ada yang akan menyatakan ter- 
jadinya hari itu selain Allah.” Maksudnya, tidak ada seorang pun yang dapat 
menolaknya selain Allah, dan tidak ada yang mempunyai pengetahuan tentang- 
nya kecuali hanya Dia semata. 


Kata "3!" berarti peringatan terhadap keburukan yang sudah nyata 
yang dikhawatirkan akan menimpa orang yang diperingatkan. Sebagaimana 
firman-Nya: $ da6 MIL SU Sai SI GM Y| p Ol $ “Dia tidak lain hanyalah pem- 
beri peringatan bagimu sebelum (menghadapi) adzab yang keras.” (OS. Saba': 46). 


Imam Ahmad meriwayatkan, Anas bin “Iyadh memberitahu kami, 
Abu Hatim memberitahuku, aku tidak mengetahui kecuali dari Sahl bin Sa'ad, 
ia berkata, Rasulullah 18 bersabda: 
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( sg lo lp 
“Jauhilah oleh kalian dosa-dosa kecil, sesungguhnya perumpamaan dosa-dosa 


kecil itu seperti kaum yang singgah di perut lembah, lalu mereka masing- 
masing mencari sepotong ranting dan mengumpulkannya. Sehingga ranting- 
ranting itu dapat mematangkan roti mereka. Dan kapan saja pelakunya di- 
siksa karenanya, maka ia akan membinasakannya.” 
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Abu Hazim berkata: “Rasulullah 38 bersabda, “Abu Nadhrah berkara, 
“Aku tidak mengetahu kecuali dari Sah) bin Sa'ad'-: 


(onoPl KEL Jay uga y) 
"Perumpamaan diriku dan perumpamaan hari Kiamat adalah seperi ini." 


Dan beliau mengumpulkan (merapatkan) antara dua jannya, jani tengah 
dan jari telunjuk. Setelah itu beliau bersabda: "Perumpamaanku dan per- 
umpamaan hari Kiamat adalah sepert seseorang yang diutus kaumnya untuk 
melakukan pengintaan. Keuka ta khawaur didahului, 12 mengisyaratkan 
dengan bajunya: "Kalian telah datang, kalian telah darang.'" 


Lebih lanjut beliau bersabda: 
(03 Gi ” 
"Dan itu adalah aku.” 


Dan hadits tersebut mempunya beberapa syahid dari beberapa sisi 
lan yang termasuk hadits-hadits shahih dan hasan. 


Kemudian Allah berfirman seraya menentang orang-orang musyrik 
mengenal sikap mereka yang mendengarkan al-(Jur-an, namun berpaling 
darinya: $ 5 padi sya Ia "dl p “Maka apakah kamu Lag 2 heran terhadap 
pernberitaan ini, “karena keadaannya memang benar, $ 25-51) $ “Dan kamu 
menertawakan," dengan maksud mengolok dan Bk Tag 5 SY, & "Dan 
tidak Menangi,” seh agaimana OR dilakukan oleh UTIAFOTADA Yallg yakin 
terhadapnya, seperti yang « diberitakan tentang mereka: 

:. le bae PPT Opa dkaa Mu 2 2 aer 1 1? "Dan mereka menyangka di atas manten 
mereka tambil menangis dan mereka bertambah khusyu." (GS. AHsraa': 109). 


Firman Allah Ta'ala: 2 oto SG & "Sedang kamu melengahkanfnyak” 
Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari ayahnya, dari Ibnu "Abbas ws, ia ber- 
kata: “Lagu (nyanyian) sangat menjadikan kami lengah." Demikian pula yang 
dikemukakan oleh "Ikrimah. Dan dalam riwayat lan dari Ibnu "Abbas sik 
tentang, # Oya #1 berkata: “Yakni berpaling.” Begitu pula yang dikemuka- 
kan oleh Mujahid dan "Ikrimah. Sedangkan al-Hasan berkata: “Yakni orang- 
orang yang lengah." Dan itu merupakan nwayat dan Amirul Mukminin "Ali 
bin Abi Thalib «£& . Juga sebuah riwayat dari Ibnu “Abbas: “Yaitu orang- 
orang yang sombong,” Hal yang sama dikemukakan oleh as-Suddi. 


Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman seraya memenatahkan hamba- 
hamba-Nya untuk bersujud kepada-Nya serta beribadah sesuai dengan ajaran 
Rasul-Nya #£, bertauhid dan ikhlas: & (21515 0 (kab p “Maka, bersujudlah 
kepada Allah dan ibadahilah (Dia)." Arunya, canduklah kalian kepada-Nya, 
ikhlaskan dan tauhidkanlah Dia. 
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas «sx, ia berkata: 
“Nabi #5 melakukan sujud ketika membaca surat an-Najm, dan kaum Muslimin 
melakukan sujud bersama beliau, dan juga orang-orang musyrik, jin, dan 


manusia.” (HR. Al-Bukhari) 
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